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Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan dan menganalisis 3 permasalahan 

pokok,  antara lain : (1) latar belakang kemunculan Jugun Ianfu dan Pasar Kembang di 

Yogyakarta, (2) perkembangan Jugun Ianfu dan Pasar Kembang sebagai tempat prostitusi di 

Yogyakarta pada masa pendudukan Jepang, dan (3) kaitan antara Jugun Ianfu dan Pasar 

Kembang sebagai tempat prostitusi pada masa pendudukan Jepang di Yogyakarta. 

 

Penelitian ini disusun menggunakan metode sejarah (historis), dengan tahapan: 

pemilihan topik, heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber, interpretasi, dan historiografi 

(penulisan sejarah). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial dengan penulisan 

bersifat deskriptif analitis. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kemunculan Pasar Kembang merupakan 

dampak dari dibangunnya stasiun kereta api di sebelah utara Sosrowijayan Kulon yang dikenal 

dengan nama Stasiun Tugu Yogyakarta. Sedangkan kemunculan Jugun Ianfu merupakan 

akibat dari penolakan pengeluaran visa bagi perempuan penghibur Jepang oleh Menteri Urusan 

Luar Negeri Jepang, sehingga sejak 1941 tentara Jepang melakukan perekrutan perempuan 

untuk dijadikan budak seks di wilayah yang didudukinya. (2) pada masa pendudukan Jepang 

di Yogyakarta para perempuan banyak dijadikan Jugun Ianfu dengan cara ditipu dan dipaksa, 

Pasar Kembang sebagai tempat prostitusi yang sudah ada sejak masa kolonial Belanda menjadi 

salah satu tempat yang menyediakan banyak pekerja seks untuk memenuhi kebutuhan Jepang. 

(3) Pasar Kembang setidaknya menyumbang 0,4% dari jumlah keseluruhan Jugun Ianfu, 

dengan perkiraan ada 300 pekerja Pasar Kembang. Setelah berakhirnya masa pendudukan 

Jepang, para mantan Jugun Ianfu yang berasal dari masyarakat biasa maupun yang semula 

pelacur Pasar Kembang dicap sebagai pelacur dan bekas tentara Jepang oleh masyarakat. 
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This study aims to describe and analyze three main problems, namely (1) the 

background of the development of Jugun Ianfu and Pasar Kembang in Yogyakarta, (2) the 

expansion of Jugun Ianfu and Pasar Kembang as the area for prostitution in Yogyakarta during 

the Japanese occupation, and (3) the relationship between Jugun Ianfu and Pasar Kembang 

as the area for prostitution in Yogyakarta during the Japanese occupation. 

This research was conducted by using the historical method. The stages include: topic 

selection, heuristics (source collection), source criticism, interpretation, and historiography 

(historical writing). The approach used is a social approach with descriptive-analytic writing. 

The results of this study indicate that firstly, the development of Pasar Kembang is the 

impact of the construction of a train station in the north of Sosrowijayan Kulon which is known 

as Stasiun Tugu Yogyakarta. Meanwhile, the emergence of Jugun Ianfu was caused by the 

refusal to the issue of visas for Japanese sex workers by the Japanese Ministry of Foreign 

Affairs. Therefore, since 1941 the Japanese army had recruited women to become sex slaves 

in the territories it occupied. Secondly, during the Japanese occupation of Yogyakarta, women 

were often used as Jugun Ianfu by being deceived and forced. Pasar Kembang as a prostitution 

area had existed since the Dutch colonial period and had become one of the places that 

provided many sex workers to meet the Japanese’s needs of sexual gratification. Thirdly, Pasar 

Kembang contributed to at least 0.4% of the total number of Jugun Ianfu, with an estimated of 

300 workers. After the Japanese occupation, the returned Jugun Ianfu and the rehabilitated 

prostitutes of Pasar Kembang were stigmatized as prostitutes and Japanese soldiers’s women. 
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